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5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax planning dan beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur selain 
sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Tax planning sebagai 
variabel independen pertama diukur dengan menggunakan tax retention rate (net 
income dibagi dengan laba sebelum pajak), sedangkan beban pajak tangguhan 
sebagai variabel independen kedua diukur menggunakan deffered tax expense 
(beban pajak tangguhan dibagi total asset tahun sebelumnya), dan manajemen laba 
sebagai variabel dependen pada penelitian ini diukur dengan pendekatan perubahan 
laba. 
Penelitian ini menguji sampel sebanyak 60 laporan keuangan perusahaan 
non-manufaktur selain sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 
yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: 
1. Tax planning berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
 Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan penelitian yaitu untuk menguji kembali pengaruh tax planning dan 
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada objek yang berbeda dan 
rentang waktu yang berbeda yaitu perusahaan non-manufaktur selain sektor 






5.2.  Keterbatasan 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Keterbatasan penelitian dalam 
penelitian ini adalah penelitian ini tidak membedakan perusahaan yang memiliki 
laba sebelum pajak dan laba bersih bernilai positif dengan laba sebelum pajak dan 
laba bersih bernilai negatif. Hal ini berpengaruh pada pengukuran yang digunakan 
pada variabel dependen yaitu distribusi laba, akibatnya rumus ini tidak 
mencerminkan bentuk manajemen laba yang bermacam-macam. Dalam penelitian 
ini, rumus distribusi laba hanya dapat mengukur jika manajemen laba yang 
dimaksudkan untuk mengetahui indikasi praktik penghindaran penururan laba tapi 
tidak dengan penghindaran kerugian dimana laba perusahaan bernilai negatif (rugi). 
Hal ini diungkapkan Phillips et al. (2003), bahwa menggunakan titik perubahan nol 
untuk mengetahui indikasi praktik manajemen laba yang dilakukan manajemen 
dengan cara membandingkan perusahaan yang memiliki laba bernilai negatif. 
5.3.  Saran 
Berikut ini adalah saran yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya 
untuk mengatasi keterbatasan pada penelitian ini, yaitu membagi pengukuran 
distribusi laba menjadi dua kategori. Kategori pertama diberi kode 1 jika 
perusahaan berada dalam range small profit firms pada range 0 s/d 0,06, dan 
kategori dua diberi kode 0 jika perusahaan berada dalam range small loss firms 
pada range -0,09 s/d 0 sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan bentuk 







5.4.  Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
terdapat beberapa implikasi yang penulis rumuskan: 
1. Investor 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan tambahan 
informasi kepada investor mengenai kinerja perusahaan terutama laba 
yang dihasilkan sehingga dapat membantu dalam mengambil keputusan 
investasi yang berpotensi menguntungkan di masa mendatang. Selain itu 
juga memberi informasi agar investor tidak serta merta menilai sebuah 
perusahaan hanya dari kemampuan perusahaan tersebut menghasilkan 
laba tanpa menilai aspek-aspek lain seperti mekanisme internal 
perusahaan. 
2. Perusahaan 
Pada perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan atau sumbangan pemikiran dalam membuat perencanaan suatu 
strategi baru dan pengambilan keputusan perusahaan seperti manajemen 
laba yang dapat digunakan sebagai suatu strategi fungsional perusahaan 
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DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN NON-MANUFAKTUR 
SELAIN SEKTOR KEUANGAN 
TAHUN 2017 
No Nama Perusahaan Kode 
1. PT Bayan Resources Tbk BYAN 
2. PT Darma Henwa Tbk DEWA 
3. PT Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 
4. PT TBS Energi Utama Tbk TOBA 
5. PT Inti Bangun Sejahtera Tbk IBST 
6. PT Jasa Marga Tbk JSMR 
7. PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 
8. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 
9. PT Pembangunan Perumahan Tbk PTPP 
10. PT Summarecon Agung Tbk SMRA 
11. PT Metropolitan Land Tbk MTLA 
12. PT Roda Vivatex Tbk RDTX 
13. PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk JTPE 
14. PT Prodia Widyahusada Tbk PRDA 
15. PT Jakarta International Hotels and 
Development Tbk JIHD 
16. PT Mas Murni Indonesia Tbk MAMI 
17. PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk PGLI 
18. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk PJAA 
19. PT Pioneerindo Gourmet International Tbk PTSP 















DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN NON-MANUFAKTUR 
SELAIN SEKTOR KEUANGAN 
TAHUN 2018 
No Nama Perusahaan Kode 
1. PT Bayan Resources Tbk BYAN 
2. PT Darma Henwa Tbk DEWA 
3. PT Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 
4. PT TBS Energi Utama Tbk TOBA 
5. PT Inti Bangun Sejahtera Tbk IBST 
6. PT Jasa Marga Tbk JSMR 
7. PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 
8. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 
9. PT Pembangunan Perumahan Tbk PTPP 
10. PT Summarecon Agung Tbk SMRA 
11. PT Metropolitan Land Tbk MTLA 
12. PT Roda Vivatex Tbk RDTX 
13. PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk JTPE 
14. PT Prodia Widyahusada Tbk PRDA 
15. PT Jakarta International Hotels and 
Development Tbk JIHD 
16. PT Mas Murni Indonesia Tbk MAMI 
17. PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk PGLI 
18. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk PJAA 
19. PT Pioneerindo Gourmet International Tbk PTSP 














DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN NON-MANUFAKTUR 
SELAIN SEKTOR KEUANGAN 
TAHUN 2019 
No Nama Perusahaan Kode 
1. PT Bayan Resources Tbk BYAN 
2. PT Darma Henwa Tbk DEWA 
3. PT Dian Swastatika Sentosa Tbk DSSA 
4. PT TBS Energi Utama Tbk TOBA 
5. PT Inti Bangun Sejahtera Tbk IBST 
6. PT Jasa Marga Tbk JSMR 
7. PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 
8. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 
9. PT Pembangunan Perumahan Tbk PTPP 
10. PT Summarecon Agung Tbk SMRA 
11. PT Metropolitan Land Tbk MTLA 
12. PT Roda Vivatex Tbk RDTX 
13. PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk JTPE 
14. PT Prodia Widyahusada Tbk PRDA 
15. PT Jakarta International Hotels and 
Development Tbk JIHD 
16. PT Mas Murni Indonesia Tbk MAMI 
17. PT Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk PGLI 
18. PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk PJAA 
19. PT Pioneerindo Gourmet International Tbk PTSP 


























































































































































































































HASIL OLAH DATA 
IBM SPSS VERSI 21 
1. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier Data 












Kolmogorov-Smirnov Z 2.014 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
1. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier Data 












Kolmogorov-Smirnov Z 1.065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .207 
a. Test distribution is Normal. 

























(Constant) -.072 .028  -2.530 .015   
BPT .092 .035 .405 2.652 .011 .807 1.240 
TRR 1.781 .553 .491 3.219 .003 .807 1.240 
a. Dependent Variable: ML 
 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .020 .019  1.054 .298 
BPT .001 .023 .008 .045 .964 
TRR .283 .375 .130 .754 .455 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 .480a .230 .193 .03228113 2.261 
a. Predictors: (Constant), BPT, TRR 












5. Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Tax Planning 44 .36865 .99789 .7584595 .15832213 
Beban Pajak 
Tangguhan 
44 .00001 .04230 .0061284 .00990492 
Manajemen 
Laba 
44 -.06807 .10215 .0088525 .03592570 
Valid N 
(listwise) 
44     
 
6. Hasil Uji F (Goodness of Fit) 
ANOVAa 






Regression .013 2 .006 6.129 .005b 
Residual .043 41 .001   
Total .055 43    
a. Dependent Variable: ML 
b. Predictors: (Constant), TRR, BPT 
 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.072 .028  -2.530 .015 
BPT .092 .035 .405 2.652 .011 
TRR 1.781 .553 .491 3.219 .003 














R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .480a .230 .193 .03228113 
a. Predictors: (Constant), TRR, BPT 
 
 
 
